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Abstract: Science learning must be supported by adequate infrastructure, availability of laboratory space to
support an orderly and prolonged educational process. The aim of this research is to analyze the use of
laboratories in science learning at SMP Negeri 1 Purwantoro. This research used a descriptive qualitative
approach with research subjects of 32 grade 8 student respondents. The instruments used were observation
sheets, interviews, questionnaires and documentation. Data collection techniques use observation, interviews,
questionnaires and documentation methods. Data analysis used in this research includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Data analysis technique using the Guttman scale. The results of the
research show that the science laboratory room at SMP Negeri 1 Purwantoro can be declared to be in
accordance with the standards of Minister of National Education Regulation No. 24 of 2007 with an average of
77.22% in the adequate category, secondly regarding science laboratory equipment, it meets the standards of
Minister of Education and Culture Regulation No. 8 of 2018 with an average of 43.4% in the adequate category,
and thirdly related to science laboratory equipment that meets the standards of Minister of Education and
Culture Regulation No. 8 of 2018 with an average of 78.6% in the eligible category. The hope of this research is
that schools can improve science laboratory equipment which is not in accordance with the 2018 Minister of
Education and Culture Regulation standardization. So that the learning process will be maximized with several
tools that can be updated.
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Abstrak: Pembelajaran IPA harus ditunjang dengan sarana prasarana yang memadai, tersedianya  ruang
laboratorium guna mendukung proses pendidikan yang tertib serta berkepanjangan. Tujuan penelitian ini
menganalisis pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 32 responden siswa kelas 8.
Instrumen yang digunakan yakni lembar observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data dengan
skala guttman. Hasil penelitian menunjukkan ruang laboratorium IPA SMP Negeri 1 Purwantoro dapat
dinyatakan sudah sesuai standar Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dengan rata- rata mencapai 77.22% kategori
cukup layak, kedua terkait alat laboratorium IPA sudah sesuai standar Permendikbud No. 8 Tahun 2018 dengan
rata- rata 43.4% kategori cukup layak, dan ketiga terkait alat laboratorium IPA sudah sesuai standar
Permendikbud No. 8 Tahun 2018 dengan rata- rata 78.6% kategori layak. Harapan dari penelitian ini sekolah
dapat memperbaiki alat laboratorium IPA yang kurang sesuai dengan standardisasi Permendikbud 2018.
Sehingga proses pembelajaran akan lebih maksimal dengan beberapa alat yang bisa diperbaharui.

Kata Kunci: Laboratorium, Pembelajaran IPA, Pengelolaan, Standarisasi.

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan di sekolah dengan tujuan agar siswa dapat

mengorganisasikan pengetahuan, gagasan, dan pemahaman tentang alam sekitar, yang diperoleh dari
pengalaman melalui berbagai kegiatan proses ilmiah, termasuk penelitian, pengorganisasian, dan
penyajian gagasan tentang hakikat pendidikan IPA (Herlina et al., 2020). Tantangan pendidikan IPA
dalam Platform Merdeka Mengajar terkait aktivitas yang memiliki kecerdasan tinggi dan efisien yang
melibatkan kajian sistematis tentang struktur serta sikap alam semesta melalui karya ilmiah
(Kemendikbud, 2022).
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Tujuan pendidikan IPA menurut Platform Merdeka Mengajar, yakni meningkatkan minat dan rasa
ingin tahu siswa sehingga membuat siswa termotivasi untuk mempelajari fenomena yang ada di
lingkungan sekitar, pendidikan IPA juga berperan aktif dalam pemeliharaan, pemanfaatan dan
konservasi kawasan alam secara bijaksana, dengan adanya pendidikan IPA siswa dapat
mengidentifikasi sebuah masalah dan menyelasaikannya secara langsung (Kemendikbud, 2022).

Platform Merdeka Mengajar mempunyai harapan agar siswa mampu meningkatkan kemampuan
proses identifikasi, perumusan masalah dan pemecahan masalah melalui tindakan nyata lewat mata
pelajaran IPA (Kemendikbud, 2022). Pendidikan IPA bisa bermanfaat untuk siswa, karena dengan
menekuni ilmu ini siswa dapat memahami cakupan materi alam beserta fenomenanya, sehingga ilmu
yang didapat bisa terjalin secara keseluruhan, siswa juga harus aktif mencari, menyelidiki dan
menciptakan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Kalemben et al., 2018).

Pembelajaran IPA menekankan kegiatan langsung guna meningkatkan kompetensi dalam
menghadapi lingkungan alam secara ilmiah (Isnaini & Anwar, 2018). Dalam kurikulum dijelaskan
bahwa pembelajaran IPA sudah memiliki proses yang tertata dengan baik saat proses pendidikan
formal di sekolah (Wisudawati & Sulistyowati, 2022). Proses Pembelajaran IPA di sekolah banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti hakikat IPA, teori belajar IPA, karakteristik siswa, model
pembelajaran yang digunakan pada modul IPA, sehingga hal ini dirasa relevan bagi siswa dalam
memberikan pemahaman bermakna, dan dapat membentuk nilai kepribadian (Wisudawati &
Sulistyowati, 2022).

Sebagai feedback dari pengajaran IPA, maka siswa harus mencapai kompetensi yang diinginkan
dalam menyesuaikan modul IPA yang diajarkan dengan tatanan bidang belajar, sehingga nantinya
siswa dapat memaksimalkan totalitas komponen (Wisudawati & Sulistyowati, 2022). Dalam
pembelajaran IPA materi ini dikenal dengan materi yang susah dimengerti, sebab IPA menuntut
adanya aktivitas saintifik 5M, yang didalamnya terdapat tahapan dalam proses pengembangan, baik
pengetahuan serta keterampilan dari siswa. (Rohmawati et al., 2018).

Salah satu bentuk pembelajaran IPA dilakukan melalui kegiatan laboratorium (Rahmadhani et al.,
2022). Kegiatan ini sangat menunjang terselenggaranya proses kegiatan ilmiah, hal ini terlihat dari
berbagai percobaan yang ada (Pohan, 2020). Laboratorium merupakan salah satu sarana penunjang
kegiatan belajar mengajar disekolah (Susilo & Amirullah, 2018). Dalam pembelajaran IPA,
keberadaan laboratorium ialah sesuatu keharusan. Perlengkapan serta bahan praktikum dibutuhkan
guna menggapai pendidikan IPA yang optimal.

Pengelolaaan laboratorium perlu dicoba saat sebelum laboratorium digunakan oleh siswa selaku
sumber belajar. Dengan melaksanakan pengelolaan laboratorium, standar guna perencanaan,
pengorganisasian, penerapan, pemantauan serta penilaian wajib dipenuhi (Ismiyanti et al., 2021).
Selain itu, ada aspek evaluasi penjaminan mutu pembelajaran nasional PP no. 19 Tahun 2005, yang
berarti juga pelatihan praktik pembelajaran IPA terkait keberadaan laboratorium IPA di SMP. Hal ini
tercantum pada PP No. 57 Tahun 2021 Pasal 3 ayat 1-3. Oleh karena itu, pembelajaran harus
mempunyai prasarana, terhitung ruang laboratorium guna mendukung proses praktikum yang tertib
serta berkepanjangan.

Keadaan saat ini memberikan fakta yang berbeda dengan efektivitas dan efisiensi laboratorium.
Selaras dengan pendapat Ismiyanti et al (2021), laboratorium di salah satu MTs belum maksimal mulai
dari kegiatan pelatihan, pengelolaan, dan penggunaan fasilitas laboratorium. Hal ini dilatarbelakangi
terbatasnya aktivitas praktikum di MTs. Pada dasarnya guru IPA yang mengajar di MTs tersebut tidak
berlatar belakang IPA, serta sulitnya memperoleh izin dari yayasan guna memakai perlengkapan
laboratorium, sebab dikhawatirkan terjadinya kerusakan. Tidak hanya itu, hasil riset Rostiyana et al
(2022) menyatakan bahwa kondisi MTs di Kabupaten Garut saat ini dapat dikatakan bahwa
pengelolaan laboratorium IPA di unit penyediaan air bersih dan unit penyediaan air, unit distribusi,
dan unit pembuangan limbah masih belum optimal.

Dari hasil riset Setiawati et al (2021) menyatakan hambatan yang dialami oleh guru IPA atau
pengelola lab dalam aktivitas praktiknya ialah sumber daya manusia. Oleh karena itu, selaku guru
wajib mempersiapkan kebutuhan aktual mereka sendiri sebab tidak terdapat laboran spesial. Amalatus
et al (2021) menjelaskan kelengkapan perkakas serta bahan guna laboratorium sangat terfasilitas serta
lengkap, terlebih lagi mencantumkan informasi inventaris dari fasilitas serta prasarana dan jumlah
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perlengkapan serta bahan, hanya saja dalam penerapan aktivitas praktik siswa kurang cermat dalam
memakai perlengkapan yang ada, sehingga pada saat mensterilkan alat lab banyak siswa yang merusak
serta memecahkan alat tersebut. Perihal tersebut memberi sinyalemen kuat jika pemberdayaan
pengetahuan, kemampuan pengelolaan serta penerapan aktivitas di Laboratorium berguna bagi
staf/tenaga laboratorium sangatlah berarti.

Penelitian tentang studi pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran IPA memang sudah banyak
dilakukan. Sebagian besar penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti lebih memilih dan
berfokus pada permasalahan laboratorium di sekolahan tertentu, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Rahman (2017), yang mengkaji permasalahan kondisi ideal laboratorium IPA di sekolah yang telah
memenuhi standar laboratorium.

Dalam upaya untuk mendapatkan penggunaan fasilitas yang paling efisien, beberapa sekolah
memikirkan kembali laboratorium sekolah dengan bergerak ke arah pendekatan yang lebih fleksibel.
Hal ini didasarkan pada perawatan laboratorium IPA di sekolah yang memerlukan biaya mahal dari
segi perlengkapan dan pemeliharaannya. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ezrailson
(2013) yang mengkaji keamanan laboratorium sekolah sebagai masalah nasional. Lalu penelitian
Anggereni & Ikbal (2018) juga menyatakan bahwa pengelolaan tata letak fisika telah memenuhi
standar dan penataan ruang laboratorium dikategorikan kurang sesuai standar. Untuk memenuhi itu
semua dibutuhkan penyediaan peralatan untuk pengajaran IPA yang memenuhi standardisasi nasional
yang membutuhkan biaya cukup besar.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki
persamaan serta perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan terdahulu adalah mengkaji topik yang
sama, yakni standardisasi laboratorium di sekolahan. Jenis pendekatan yang digunakan juga sama
yaitu deskriptif. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada data yang
digunakan berupa dari hasil wawancara dengan laboran, lembar observasi laboratorium, lembar angket
tertutup dengan siswa dan dokumentasi mengenai dokumen penting yang berhubungan dengan
laboratorium SMP Negeri 1 Purwantoro. Perbedaan berikutnya berupa fokus kajian, penelitian
terdahulu menitikberatkan standar K3 dan pemeliharaan perlengkapan laboratorium, maka penelitian
ini berfokus pada tiga hal, yakni untuk mengetahui pengelolaan laboratorium, kesesuaian standardisasi
laboratorium, dan kesesuaian aktivitas laboratorium dengan proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 1
Purwantoro. Dengan demikian, fokus studi pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran IPA di
SMP Negeri 1 Purwantoro.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Berdasarkan rumusan masalah di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penelitian pemanfaatan laboratorium dalam
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro sehingga sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif, dan peneliti berperan sebagai instrumen utama. Jenis penelitian yang digunakan yakni
deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan objek atau topik yang diteliti secara objektif dan
bertujuan untuk mendeskripsikan fakta dan sifat objek serta frekuensi penelitian secara sistematis
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif, karena peneliti ingin menggambarkan studi pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran
IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro, mulai dari kesesuaian standardisasi laboratorium terhadap proses
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro, pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 1
Purwantoro, dan kesesuaian aktivitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro.

Subjek penelitian ini terdiri dari hasil wawancara dengan laboran, lembar observasi aktivitas
pembelajaran IPA dan angket guna siswa–siswi SMP Negeri 1 Purwantoro. Sampel yang digunakan
yakni laboran 1, dan siswa yang dijadikan sampel berjumlah 32 orang yang berasal dari kelas 8.
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium IPA SMP Negeri 1 Purwantoro. SMP Negeri 1 Purwantoro
merupakan sekolah yang berkareditasi A dan berlokasi di Jl. Cendana No.3 , Bangsri, Kec.
Purwantoro, Kabupaten Wonogiri dengan rincian waktu penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu Penelitian
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No Tanggal Kegiatan
1 7-9 Agustus 2023 Pra Penelitian
2 4 September 2023 Izin ke Sekolah
3 5 September 2023 Observasi
4 11 September 2023 Penelitian

Analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga teknik sesuai dengan pendapat (Miles &
Huberman, 2007). Pertama, reduksi data memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
peneliti untuk mencari dan mengumpulkan data. Kemudian peneliti beralih ke klasifikasi dan
mengatur materi sehingga interpretasi dapat dilakukan. Dalam mereduksi materi, peneliti
menitikberatkan pada kelangsungan sarana dan prasarana laboratorium, pengelolaan laboratorium, dan
operasional laboratorium ilmiah. Kedua, penyajian data dibuat tabel data penelitian pemanfaatan
laboratorium dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro. Fungsi ini mempersiapkan data
agar siap disajikan pada tahap penyajian data.

Ketiga, penarikan kesimpulan diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu kesimpulan awal dan
kesimpulan akhir. Kesimpulan awal dibedakan menjadi dua jenis yaitu kesimpulan yang ditarik pada
saat kegiatan pengumpulan data masih berlangsung dan kesimpulan yang diambil setelah kegiatan
pengumpulan data selesai. Sedangkan kesimpulan akhir adalah kesimpulan yang akan dibuat setelah
kegiatan pengendalian selesai. Verifikasi dilakukan terlebih dahulu, data dianggap sebagai
keseluruhan. Verifikasi dilakukan dengan mengamati secara cermat hasil analisis data. Kedua, hasil
penelitian dikonsultasikan dengan pihak yang berwenang, dalam hal ini dosen pembimbing, dosen
pengelolaan laboratorium, dan bertukar pendapat dengan teman-teman tentang hasil penelitian.

Teknik analisis data observasi menggunakan skala guttman sehingga data yang didapat nantinya
berupa data interval. Skala guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas dan konsisten
anatara “ya” dan “tidak”. Skala nilai yang digunakan pada lembar observasi adalah 0 dan 1. Skala
guttman yang dipakai berbentuk checklist pada lembar observasi, jawaban yang benar akan mendapat
poin 1 dan yang salah mendapat poin 0.

Contoh: Ukuran Laboratorium 100 m2
Ya = 1

Tidak = 0
Setelah dijumlah total poin keseluruhan, maka perhitungannya menggunakan persentase dengan

menggunakan tafsiran data dari rumus yang sudah ada, adapun rumus yang digunakan yakni:
= /   × 100%

Gambar 1. Rumus Perhitungan Persentase

(Sumber: Arikunto, 2010).
Keterangan:

P = Angka persentase respon siswa
f = Jumlah jawaban responden
n = Jumlah responden

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dinilai menggunakan teknik skoring nilai skala Guttman.
Hasil adalah jumlah skor penilaian dibagi jumlah skor tertinggi lalu dipresentasekan. Untuk
menginterspresikan persentase didapat dari tabulasi data, maka penulis menggunakan interpretasi yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Penilaian
Persentase Kategori

81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
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21% - 40% Kurang Layak
0% - 20% Tidak Layak
(Sumber: Arikunto, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada bulan September 2023 di SMP Negeri 1

Purwantoro, didapatkan data berupa hasil observasi standardisasi laboratorium IPA dan hasil observasi
pengelolaan laboratorium IPA.
Sarana dan Prasarana

Hasil observasi sarana dan prasarana ruang laboratorium IPA disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Pengamatan Ruang Laboratorium IPA

No Aspek Persentase (%) Kategori
1 Desain 74% Layak
2 Perabot 72% Layak
3 Media Pendidikan 88% Sangat layak
4 Peralatan Lain 78% Layak

Rata- rata 77.22% Layak

Berdasarkan hasil observasi yang dipaparkan pada Tabel 3 dapat dikatakan bahwa ruang
laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro secara umum tergolong kategori layak dengan nilai
persentase 77,22%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa sarana prasarana ruang laboratorium IPA
telah memenuhi kriteria minimum yang telah ditetapkan oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007.

Hasil observasi pengamatan ruang laboratorium IPA dapat diketahui persentase tertinggi terletak
pada media pendidikan dengan persentase sebesar 100%. Selanjutnya terletak pada peralatan lain
dengan persentase sebesar 80%. Perabot dengan persentase sebesar 71%. Dan persentase terendah
terletak pada desain dengan persentase sebesar 50%. Perabot pada ruang laboratorium IPA SMP
Negeri 1 Purwantoro tergolong kategori layak, pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007 disebutkan
bahwa perabot ruang laboratorium IPA terdiri dari kursi, meja peserta didik, meja demonstrasi, meja
persiapan, lemari alat, lemari bahan dam bak cuci.

Kesesuaian Alat Laboratorium IPA
Berdasarkan Permendikbud Tahun 2018 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SMP

diketahui bahwasannya terdapat mekanisme e-Purchasing berdasarkan katalog (e-Catalogue), dimana
didalam katalog tersebut telah dibedakan antara peralatan laboratorium Fisika dan peralatan
laboratorium Biologi sesuai dengan ketentuan perundang- undangan. Adapun hasil observasi ini
diperoleh data terkait kesesuaian alat laboratorium IPA yang disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Sarana dan Prasarana Alat Laboratorium Fisika

No Aspek yang diobservasi Persentase Kriteria
1 Kit Mekanika 38% Kurang layak
2 Kit Hidrostatistika & Panas 68% Layak
3 Kit Optika 31% Kurang layak
4 Kit Listrik & Magnet 31% Kurang layak
5 Alat Umum Fisika 37.5% Kurang layak

Rata- rata 43.4% Cukup layak
Berdasarkan hasil observasi yang dipaparkan pada Tabel 4 dapat dikatakan bahwa alat

laboratorium IPA (Fisika) di SMP Negeri 1 Purwantoro secara umum tergolong kategori cukup layak
dengan nilai persentase 43.3%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa sarana prasarana ruang
laboratorium IPA belum memenuhi kriteria minimum yang telah ditetapkan oleh Permendikbud No. 8
Tahun 2018.
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Hasil observasi pengamatan alat laboratorium IPA (Fisika) dapat diketahui persentase tertinggi
terletak pada kit hidrostatistika & panas dengan persentase sebesar 68%. Selanjutnya terletak pada kit
mekanika dengan persentase sebesar 38%. Alat umum fisika dengan persentase sebesar 37.5%. Dan
persentase terendah terletak pada kit optika dan kit listrik & magnet dengan persentase sebesar 31%.

Tabel 5. Sarana dan Prasarana Alat Laboratorium Biologi

Berdasarkan hasil observasi yang dipaparkan pada Tabel 5 dapat dikatakan bahwa alat
laboratorium IPA (Biologi) di SMP Negeri 1 Purwantoro secara umum tergolong kategori layak
dengan nilai persentase 78.6%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa sarana prasarana ruang
laboratorium IPA telah memenuhi kriteria minimum yang telah ditetapkan oleh Permendikbud No. 8
Tahun 2018. Hasil persentase tersebut merupakan jumlah dari keseluruhan alat biologi, data diatas
berbanding terbalik dengan alat fisika, dimana perbedannya yakni jika katalog alat fisika dibedakan
sesuai dengan sub materi, sedangkan alat biologi tidak ada perbedaan klasifikasi.
Pengelolaan Laboratorium

Dari data lembar observasi pengelolaan laboratorium IPA SMP Negeri 1 Purwantoro yang dinilai
oleh peneliti terdapat 36 data, dimana peneliti disini sekaligus menjadi observer terkait pengelolaan
laboratorium itu sendiri, peneliti menjawab sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Hasil
penilaiannya ditunjukkan pada gambar 2.

Dapat dilihat grafik pada gambar 2, bahwasannya pengadministrasian laboratorium terlihat
lengkap, diantaranya, yakni adanya buku inventaris, kartu barang, buku pembelian alat dan bahan,
buku peminjaman alat dan bahan, logbook harian, jadwal praktikum, struktur organisasi laboratorium,
tata tertib laboratorium dan buku absen. Hal ini sejalan dengan penelitian Pradana et al (2022) dan
Indrawan et al (2019) yang menyatakan bahwa permasalahan fasilitas laboratorium IPA (Biologi,
Fisika maupun kimia) dapat dilakukan dengan media pengenalan alat laboratorium kimia sehingga
siswa dapat mengetahui alat-alat apa saja yang biasanya digunakan ketika sedang praktikum IPA.
Administrasi tersebut tertulis dengan baik. Pada grafik penyimpanan dan perawatanalat juga terlihat
lengkap, diantaranya yakni kesesuaian penyimpanan alat dari segi bahan (kaca dan besi). Tidak hanya
itu saja, disini juga peneliti melihat cara perawatan alat seperti pencucian alat sesuai dengan segi
bahan (kaca dan besi).

Pengelolaan Laboratorium
20
15
10
5
0

Pengadministrasian Laboratorium        Penyimpanan dan perawatan alat

Gambar 2. Grafik Pengelolaan
Laboratorium Kesesuaian Aktivitas Laboratorium

Setelah dilakukan penelitian survei terkait kesesuaian aktivitas laboratorium dengan proses
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro diperoleh hasil sesuai dengan Tabel 6.

Tabel 6. Kesesuaian Aktivitas Laboratorium IPA
No Indikator Rata- rata Kategori

1
Perencanaan kegiatan laboratorium
IPA 95.5% Sangat baik

Aspek yang diobservasi Persentase Kriteria
94 Alat Biologi 78.6% Layak
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2
Pelaksanaan kegiatan laboratorium
IPA 97.3% Sangat baik

3 Peraturan praktikum 100% Sangat baik

Untuk indikator peraturan praktikum didapatkan rata- rata tertinggi 100% dengan kategori sangat
baik, hal ini dibuktikan dari adanya tulisan aturan/ tata tertib dalam laboratorium IPA SMP Negeri 1
Purwantoro yang telah dipatuhi oleh peserta didik. Aturan didalam laboratorium IPA tidak hanya
ditujukkan oleh peserta didik saja, tetapi aturan bagi guru juga dipaparkan secara rinci.

Lalu terkait perencanaan sudah berkategori baik, pasalnya guru dan laboran selalu menggunakan
jadwal sesuai dengan jam praktiknya, namun apabila di jam tersebut terdapat halangan, maka pihak
guru akan mengganti jadwal dan menginformasikan perubahan sebelum hari praktikum. Perencanaan
praktikum sudah dilakukan dengan baik oleh guru IPA yang dibuktikan dengan adanya pembagian
anggota kelompok praktik yang telah ditentukan pada waktu sebelumnya. Lalu guru juga telah
memberikan informasi terkait judul beserta materi yang akan dipraktikkan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Arifin (2017) dan Gunawan (2020) sumber daya, lingkungan belajar dan kreatifitas
mengajar, sedangkan faktor penghambatnya adalah tidak adanya tenaga laboran, tidak ada teknisi yang
kompeten, kurangnya pengetahuan guru IPA dalam melakukan praktikum dan tidak ada honor
tambahan untuk kegiatan praktikum. Dari sini dapat dikatakan bahwa perencanaan kegaiatan
laboratorium IPA SMP Negeri 1 Purwantoro sangat baik. Kemudian untuk pelaksanaan praktikum
didapatkan hasil bahwa peserta didik sudah memenuhi aspek kegiatan sebelum praktikum, kegiatan
saat praktikum, dan kegiatan setelah praktikum. Hal ini dibuktikan dari pengamatan peneliti saat
praktikum berlangsung dan didukung oleh hasil angket peserta didik.

4. SIMPULAN
Simpulan penelitian ini didapatkan bahwa standardisasi laboratorium IPA MTs Negeri 4 terdiri dari

3 aspek. Aspek yang pertama yakni ruang laboratorium IPA SMP Negeri 1 Purwantoro dapat
dinyatakan sudah sesuai standar Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dengan rata- rata mencapai 77.22%
kategori cukup layak, kedua terkait alat laboratorium fisika sudah sesuai standar Permendikbud No. 8
Tahun 2018 dengan rata- rata 43.4% kategori cukup layak, dan ketiga terkait alat laboratorium biologi
sudah sesuai standar Permendikbud No. 8 Tahun 2018 dengan rata- rata 78.6% kategori layak. Saran
penelitian ini ditujukkan kepada beberapa pihak. Bagi sekolah dapat memperbaiki ruang laboratorium
beserta isinya yang kurang sesuai dengan standardisasi Permendikbud 2018 dan Permendiknas 2007.
Sehingga proses pembelajaran akan lebih maksimal dengan beberapa alat yang bisa diperbaharui,
sedangkan bagi akademisi dapat menyelidiki lebih lanjut dan menganalisis terkait kegunaan alat yang
dipakai apakah sudah tepat dalam penggunaannya, serta dapat membuat lebih rinci terkait penilaian
instrument pengelolaan laboratorium yang ada.
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